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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian kejang demam pada anak di Ruang Anak 

RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Anak sebagian besar memiliki usia <2 tahun sebesar 53,1%. 

5.1.2 Anak sebagian besar mengalami demam kategori rendah sebesar 56,3%. 

5.1.3 Anak sebagian besar memiliki keluarga yang tidak ada riwayat demam 

kejang sebesar 65,6%. 

5.1.4 Anak sebagian besar tidak mengalami kejang demam yaitu berjumlah 

20 orang (62,5%). 

5.1.5 Ada hubungan antara usia dengan kejadian kejang demam pada anak di 

Ruang Anak RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. 

5.1.6 Ada hubungan antara suhu tubuh dengan kejadian kejang demam pada 

anak di Ruang Anak RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. 

5.1.7 Ada hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian kejang demam 

pada anak di Ruang Anak RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh 

Banjarmasin. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan: 

5.2.1 Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat terutama ibu yang memiliki anak usia berisiko kejang 

demam juga yang memiliki riwayat anggota keluarga kejang demam 

hendaknya memiliki alat pengukur suhu tubuh sehingga dapat bertindak 

segera ke tempat pelayanan kesehatan jika suhu tubuh anak mendekati 

kategori demam tinggi, selain itu dapat lebih meningkatkan informasi 
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mengenai kejadian kejang demam misalnya berkonsultasi dengan 

petugas kesehatan.  

5.2.2 Bagi Perawat dan Institusi 

Bagi perawat disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

informasi tambahan untuk dapat memberikan asuhan keperawatan 

kepada ibu dari anak kejadian kejang demam. Melihat faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian kejadian pada anak RSUD Dr. H. 

Moc. Ansari Saleh Banjarmasin, maka perlu dilakukan kegiatan edukasi 

mengenai pencegahan kejadian kejang demam kepada orangtua yang 

mempunyai anak khususnya anak yang berusia <2 tahun dan memiliki 

riwayat kejang demam dalam keluarga. 

5.2.3 Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan 

meneliti variabel-variabel lain yang mungkin berhubungan dengan 

kejadian kejang demam yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti 

variabel riwayat kehamilan, persalinan, defisiensi zat besi,  


